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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamu uistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara gari oman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan

dengan huruf. 'Dalam tra
gan‘huruf, sebagian dilamban
dilambangkan dengan huruf dan t
ini daftar huruf Arab dan translit

engan tanda,
sekaligus.
dengan huruf

Huruf Latin

tidak
dilambangkan

a (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
' ‘ain koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge
) Fa Ef
8 Qi
& a
Jd L I
e M m
o N n
3 u W e
® H a
s ah ) strof
$ Y e
i=a
=i $=1
i=u s =au s=1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
daa 3 1 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh:
dab b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
al-barr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang
ditrasnsliterasikan
dengan huruf y.
sandang itu.

“huruf syamsiyah”
itu bunyi /I/ diganti

a dengan huruf.yang g mengikuti kata

Gaadd) ditulis
JaLl ditulis
Basead) ditulis

asy-syamsu
ar-rojulu
as-

qomariyah”
i terpisah dari

dang yang diikuti oleh “h
ditranslitera dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/
kata yang m uti dan dihubungkan dengan tand

ditulis

6. Huruf Hamzah
Hamzah ya
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu
& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nuzulul khasanah, 2024. Pola Komunikasi Interpersonal Dalam
Meningkatkan Hablum Minannas Pada Tradisi Tilik Umah Di Desa
Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Fakultas Ushluhuddin, Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dimas Prasetya, M.A.

Kata Kunci: Pola Komunikasi | ersonal, Interaksi Simbolik dan

Tradisi Tilik umah

Penelitian ini dilatar i isi tilik umah yang masih
dilakukan oleh masyara pengaruh canggihnya
i tradisi kunjungan
orang yang baru
mengenalkan

tetangga, lingk dan juga adat istiadat yang b . Masyarakat
mengenalkan t I ini secara turun menurun dari ge i ke generasi.
Komunikasi akan hal penting dalam pelak n tradisi ini
sehingga perl nya pola komunikasi interpers yang sesuai.
Penelitian bert untuk mengetahui pola komuni interpersonal

yang digunaka entuk-bentuk

perilaku hablu

an tradisi tilik umah dan mengeta
annas pada tradisi tilik umah.

Jenis pen apangan atau

tersebut
digunakan
metode observasi, w eknik analisis data
yang digunakan yaitu t i'Mi rman.

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa pola
komunikasi interpersonal masyarakat Desa Tosaran dalam pelaksanaan
tradisi tilik umah vyaitu pola komunikasi interaksional dan pola
komunikasi transaksional. Masyarakat menyadari bahwa tradisi tilik
umah merupakan tradisi yang bernilai sosial dan keagamaan sehingga
perlu dlestarikan. Bentuk-bentuk perilaku hablum minannas pada tradisi
tilik umah yaitu taawun atau tolong menolong, silaturahmi dan berbaik

Xi



sangka atau husnudzon. Bentuk tolong menolong ditujukan dengan
adanya pemeberian hadiah dapat berupa uang, barang atau makanan.
Tradisi tilik umah sebagai ajang untuk bersilaturahmi antar masyarakat
dan menanamkan perilaku husnudzon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan teknologi
dampak bagi kehidupan.

kin pesat dapat memberikan
eknologi yaitu munculnya

Pengiriman n menjadi lebih efektif karena ti
waktu lam gkauan media sosial yang luas m ahkan orang
berkomuni dengan siapa saja, pengirim esan hanya
memerluka ngan internet yang stabil sehingga | hemat biaya.
Dilansir ui ' databoks.katadata.co.id, pad nuari 2023
pengguna a sosial tercatat dengan jumla juta orang
sebanding n presentase 60,4% dari jumlah lasi di dalam
negeri.?

ia sosial mempunyai

melemahnya tra Hal ini
disebabkan oleh secara tatap muka.
Masyarakat lebih banyak menghabiskan waktunya untuk menjelajah
media sosial dan tanpa sadar mengacuhkan lingkungan sekitar
mereka. Ketiga, media sosial dapat menciptakan dunia sendiri bagi
penggunanya yang berarti media sosial dapat mendekatkan yang jauh
bahkan menjauhkan yang dekat. 3

! Faiha Fikriyah, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Budaya”,
Jurnal Ulumul Quran dan Tafsir.

2 https://databoks.katadata.co.id diakses pada tanggal 18 September 2023

3 Faiha Fikriyah, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Budaya”,
Jurnal Ulumul Quran dan Tafsir, Vol. x No. x

1



https://databoks.katadata.co.id/

Salah satu media sosial yang sering digunakan masyarakat
adalah WhatsApp. WhatsApp didirikan pada tahun 2009 oleh Jan
Koum dan Brian Acton. Hadir dengan berbagai fitur yang dapat
memudahkan komunikasi seperti mengirim dan menerima pesan
teks, suara, gambar, lokasi bah ideo. Tidak dipungkiri kehadiran
WhatsApp mempunyai ba positif, akan tetapi terdapat

pula dampak negatif y omunikasi menggunakan
WhatsApp.

Penelitian ahap, Firman dan
Riska Ahm ' | Media dan

Perubahan Budaya Masyarakat yang dil pada tahun
2021 men kan bahwa kemajuan teknologi unikasi dan
informasi h 'mengubah kehidupan tata masyarakat.
Keberadaa ia sosial dapat mengubah perilak kepribadian

khalayak.
sikap dan n

ahan tersebut meliputi perubah
kehidupan yang telah ada di mas
enjadi salah satu yang mengalami
an | media sosial. Dalam Kamu
a adalah pikiran, adat istiadat

bahan akibat
esar Bahasa

Informasi secara iskan secara turun-
temurun menjadi kembangnya tradisi.
Tanpa adanya informasi tersebut tradisi dapat hilang.

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan tradisi dan
budaya, Salah satu tradisi yang terdapat di Negara Indonesia adalah

4 Marianna Harahap et all, “Penggunaan Media Sosial dan Perubahan Sosial
Budaya Masyarakat”, Edukatif: Jurnal IImu Pendidikan, Vol. 3 No. 1 Tahun 2021 him.
136

5 Sumarto, “Budaya, Pemahaman dan Penerapannya/ Aspek Sistem Religi,
Bahasa, Pengetahuan, Sosial, Kesenian dan Teknologi”, Jurnal Literasiologi, Vol. 1
No. 2 Tahun 2019 him. 145

¢ Sinta Nuriah & Wisri, “Pola Komunikasi Budaya Pada Tradisi Ngelengkak
Dalam Membangun Kerukunan Keluarga”, Jurnal Komunikasi dan Konseling Islam,
Vol. 4 No. 2 tahun 2022 him. 120



tradisi Tilik Umah pada masyarakat Jawa. Tilik adalah kegiatan untuk
mengajak masyarakat agar peduli terhadap sesama, menumbuhkan
rasa gotong royong dan budaya guyub. Sedangkan tradisi Tilik Umah
adalah mengunjungi orang yang baru menyelesaikan pembangunan
rumah atau yang pindah ke rumah baru. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengenalkan tetangga, lingkungan sekitar dan aturan-aturan yang
diterapkan pada lingkungan t agi masyarakat yang memiliki
kepercayaan tinggi terha is, tilik umah dapat diartikan

sebagai penangkal m a.’
Penelitian I tradisi tilik pe ilakukan oleh Althaf
Husein Muza disi Tilik Pada

dalam Sorotan Living Hadis
an jbahwa tradisi tilik atau dal
dengan sila mi; mempunyai landasan hadist.
SAW meru n suri tauladan bagi umat Islam m segala hal
termasuk ulian lingkungan. Terdapat ba hadis yang
membahas genal anjuran untuk mengunju esama umat
muslim ata: non muslim dengan tujuan untu mupuk nilai
cinta kasih, i solidaritas, nilai sosial, rukun d idup tentram
dalam kead harmonis. Hadis yang membahas genai tradisi
a kitab Sunan Abi i

am penelitian
lam disebut
Muhammad

menyebut namaMu kami memasuki rumah dan dengan namaMu kami
keluar rumah. Dan kepada Allah tuhan kami berserah, supaya
keselamatan atas keluarga”. (HR. Imam Abi Dawud)

Tilik atau dalam Islam disebut silaturahmi merupakan salah
satu wujud nilai pendidikan Islam. Tujuan dari silaturahmi untuk

" Salsabila Hanum, “Tilik Kaji: Konstruksi Sosial Budaya Masyarakat Surodadi
Sayung Demak”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Walisongo Semarang, 2022) him. 22

8 Althaf Husein Muzakky, “Tradisi Tilik pada Masyarakat Jawa Dalam Sorotan
Living Hadis”, Jurnal IImu-llmu Ushuluddin, Vol. 23, No. 1 tahun 2021 him. 31



menumbuhkan dan meningkatkan ukhuwah sehingga individu dapat
saling memahami dan mengetahui serta menumbuhkan rasa tolong
menolong antar sesama tanpa membeda-bedakan status ataupun
kedudukan.® Nilai pendidikan Islam berlandaskan ayat-ayat Al Quran
dan ketentuan hadis Nabi. Jangkauan nilai pendidikan Islam
didasarkan pada materi pendidik@n yang meliputi realisasi integral,
kesesuaian, dan kesepada hubungan manusia dengan
Tuhannya (hablum min manusia dengan sesama
manusia (hablum
lingkungan seki

olen peng media sosial,
kalongan masih melaksanakan t i tilik umah.
peneliti merasa tertarik untuk ukan kajian
n judul “Pola Komunikasi Inte sonal dalam
Hablum minannas pada Tradi lik Umah di
n = Kecamatan  Kedungwu Kabupaten
Dari judul tersebut peneliti i mengetahui
komunikasi interpersonal masyar desa Tosaran
Tilik “dan kaitannya dengan i i

Maka dari
penelitian

bagaimana

, peneliti

tertarik mengambi litian ini yaitu:

1. Bagaimana pola da tradisi Tilik Umah
di Desa Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan?

® Nur Arifah, “Relasi Pendidikan Islam dan Budaya Lokal: Studi Tradisi
Sadranan”, Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan, Vol. 3, No. 1 tahun 2023 him.
78-79

10 Ismi lzzarotul Shoumi, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Pemahaman Agama”, Jurnal Dirasah Islamiyah, Vol. 5, No. 1 Tahun
2023 him. 30



2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku hablum minannas pada tradisi
Tilik Umah di Desa Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pola komunikasi
interpersonal pada tradisi Tilik Umah di Desa Tosaran,
Kedungwuni, Pekalongan.

2. Untuk mengetahui bentuk-
tradisi Tilik Umah di

erilaku hablum minannas pada
dungwuni, Pekalongan.

n ini merupakan wujud kontri peneliti pada
Komunikasi dan Penyiaran Islam pembahasan
ilmu ko kasl Interpersonal. Dapat member pengetahuan
entingnya ilmu komunikasi in rsonal pada
an kaitannya dengan pelaksanaan b a. Selain itu,
iharapkan dapat menjadi  sumb ferensi dan
bahwa Indonesia memiliki keberag tradisi yang
patut untukdilestarikan dan diambil nilai-nifai mannya.

sumber
informasi mengenai  pola
komunikasi pada tradisi Tilik
Umah.
b. Bagi pembaca atau penelitian lain
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi khususnya
pada bidang ilmu komunikasi dan dapat dijadikan acuan atau
pengembangan untuk penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis




a. Pola Komunikasi Interpersonal

Pola komunikasi diartikan sebagai sebagai bentuk atau
pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman
penerimaan pesan dengan cara yang tepat agar pesan tersebut
dapat dipahami.!
Komunikasi merupakan salah satu aktivitas utama yang tidak
akan terlepas dari hidup, makhluk sosial.  Komunikasi
merupakan proses pert , pesan, kontrak serta interaksi
sosial. Lewat kom emahaman antar manusia,
menjalin kerjasama, saling
mempengar i i ngkan masyarakat

penyampaian dan pertukar rmasi dalam
omunikasi dilakukan baik bersi
| yang dapat dipahami. Terd
e, yaitu verbal dan'non verbal. Ver alah pikiran,
an {tindakan manusia yang diungk
ngkan komunikasi non verbal ialahpiKiran, perasaan
kan manusia yang diungkapkan alui gerakan
tubuh presi wajah dan pakaian.
urut Pakar Komunikasi Harold D. ell, ada tiga
adanya komunikasi

2) Usaha manusia untuk menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya. Dari segi geografi dijelaskan bahwa
kelangsungan hidup manusia sangat bergantung pada
kemampuan untuk bertahan dan penyesuaian diri dengan
lingkungannya.

3) Upaya untuk melakukan perubahan pada warisan sosial.

11 Djamarah, Pengantar limu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004)
him. 1



Keberlangsungan hidup masyarakat melalui regenerasi yang
harus dicapai dengan pertukaran dan transmisi pengetahuan,
nilai, budaya, norma, perilaku dan peran.*?

Sedangkan pengertian  komunikasi  interpersonal
merupakan komunikasi gan dua individu yang bersifat
pribadi dan eksklusif i ngan komunikasi tatap muka.
Pada dasarnya ong seseorang  untuk
berkomunikasi untuk hankan kelangsungan
si terhadap i n hidup. Fungsi
rpersonal secara. .umu untuk menjalin
ar manusia, meminimalisir t a konflik dan
ngalaman atau informasi dengan lain.'® Unsur
i | Interpersonal  meliputi irimi~~ atau

or, pesan, penerima atau komu , media dan
efek.!

m - komunikasi - interpersonal, eph Devito

apkan terdapat lima sikap positif mendukung

omunikasi tersebut yaitu adanya bukaan, rasa

tara dua individu

ana setiap individu

dapat menerima umpan balik secara verbal maupun non verbal.
Adapun pola-pola komunikasi interpersonal yaitu®®:

1) Pola Komunikasi Linear

12 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi
dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 4.

13 Poppy Ruliana & Puiji Lestari, Teori Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2019), him. 119.

4 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi Edisi Revisi, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2010), him. 24-26.
15 Nur Maghfirah Aesthetika, Buku Ajar Komunikasi Interpersonal, (Sidoarjo:
Umeda Press, 2018) him. 16-19



Pola komunikasi linear merupakan proses penyampaian
pesan yang terjadi langsung atau tidak langsung. Dalam
pola ini penerima pesan bersifat pasif karena proses
komunikasi hanya terjadi satu sehingga tidak ada timbal
balik.
2) Pola Komunikasi Interaksional
Pola interaksional meslapakan proses penyampaian pesan
dari komunikator unikan dengan disertai aksi
Pada pola ini komunikasi
irim kepada penerima
. Akan tetapi tidak

munikasi Transaksional
olatransaksional individu memili an ganda dan
aya mencapai  persamaan sehingga
nikasi yang terjalin. semakin tif. Seorang
nikan tidak hanya memberikan u
dapat memposisikan dirl seba
komunikator dan komunikan be enar terlibat
proses komunikasi dan ma i

3)

enyerahkan untuk
diteruskan. Geerzt, istilah kata
Tilik telah ada sejak zaman Hindu Budha di Jawa.'® Esten
berpendapat bahwa tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan
oleh sekelompok masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai
budaya masyarakat yang bersangkutan.

6 Ilma Sakinaah Tamsil, “Kearifan Lokal Budaya Jawa Pada Film Tilik”,
Jurnal Simbolika Research and Learning in Communication Study, Vol. 7, No. 2,
tahun 2021.



Soerjono berpendapat bahwa tradisi adalah tindakan
yang dilakukan secara berulang dengan bentuk yang sama.
Makna dari pendapat di atas yaitu tradisi adalah kebiasaan yang
dijalankan oleh masyarakat dan diwariskan (genetik) kepada
generasi terkini. Tradisi mendesain pola perilaku anggota
masyarakat melalui proseskehidupan duniawi atau kehidupan

Dalam konte tradisi khusus Jawa yang
ingin dikaji ad , Kamus Besar Bahasa
Indonesia ( ili i yakni penglihatan
yang teli g, teluh yang
memil timologi, tilik

nakan secara
an memiliki

uah rencana kunjungan yang di
u kelompok ke tempat atau or

isi| Tilik pada masyarakat Jaw
egiatan kemasyarakatan antar
Tradisi ini lebih berkembang di
masyarakat desa yang lebih
asa kepedulian yang tinggi dan ku
izpada Desa Tosaran,

at kaitannya
ara maupun
dikarenakan
rung akrab,
nilai gotong

yang baru ngunjungi rumah
yang baru radisi Tilik Umah,
interaksi antar masyarakat dapat tercipta dan sekaligus sebagai
sarana pengenalan tetangga, lingkungan, serta pengenalan
aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat tersebut.®

c. Teori Interaksi Simbolik

17| Gusti Ratna Ayu Pramesti Dasih & Ida Anugara Nirmalayani, Komunikasi
Budaya dalam Tradisi Tatebahan di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem
Kabupaten Karangasem, (Bali: Nilacakra Publishing House, 2021), him. 12.

18 Althaf Husein Muzakky, “Tradisi Tilik pada Masyarakat Jawa Dalam
Sorotan Living Hadis”, Jurnal IImu-limu Ushuluddin, Vol. 23, No. 1 tahun 2021.
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Interaksi simbolik merupakan cara berpikir tentang
pikiran, diri dan masyarakat yang memiliki keterlibatan
terhadap tradisi sosiokultural dalam membangun teori
komunikasi. Pemahaman ini berlandaskan sosiologi dan
mengajarkan bahwa ketika orang berinteraksi maka mereka
juga sedang berbagi makna dalam jangka waktu tertentu dan
untuk kegiatan tertentu.

George Herber sebagai tokoh pencetus
pemahaman ini m a makna merupakan hasil
usia. Melalui aksi dan

engemukakan tiga konsep pe
(Mind)

d mengartikan konsep pikiran se
rakat untuk menggunakan simb ng memiliki
a serupa. Menurut Mead pikir ukan benda
nkan  suatu proses yang ankan dan
bangkan oleh manusia serta bag ari tindakan
ilakukan.

kemampuan

an suatu ide
membedakan mana
dirinya dan orang lain sehingga muncul “rasa diri”.
Manusia akan memiliki asumsi bahwa dirinya adalah
objek sehingga mereka dapat menanggapi dirinya sesuai
dengan apa yang mereka inginkan.

3) Masyarakat (Society)

19 Morisson, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2013) him. 110-111
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Masyarakat adalah tempat dimana manusia saling
bekerja sama dan berinteraksi. Mereka berusaha saling
memahami keinginan satu sama lain. Kerja sama yang
dilakukan dapat berupa aktivitas mengamati maksud
tindakan yang dilakukan orang lain dan memberikan

angan dan sumber K ar terhindar dari

Komunikasi
amatan Kota
ra Tari dan
pada tahun

jurnal” dengan judul
Bagi Keluarga Beda Agama di
upang” oleh Hendrik A.E. la
ale dari Universitas Kristen Ku

2021.20 litian tersebut membahas men bagaimana

i lam prses komunikasi interperso agi keluarga
beda ag melalui metode kualitatif deskri Persamaan
penelitia aitu  kesamaan kajian penelit komunikasi

n tetapi terdapat perbed

Pringsewu) ole itas Lampung pada
tahun 2023.% untuk mengetahui,
menemukan dan menganalisis pola komunikasi keluarga dan
masyarakat Jawa terhadap penentuan hari pernikahan berdasarkan
Petung Weton. Penelitian menerapkan metode kualitatif melalui

2 Hendrik A.E. Lao, Ezra Tari dan Merensia Hale, “Pola Komunikasi
Interpersonal Bagi Keluarga Beda Agama di Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang”,
Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 20, No. 1 tahun 2021.

2l Tedi Ahmad Fauzi, “Pola Komunikasi Masyarakat Jawa dalam Penentuan
Hari Pernikahan Berdasarkan Petung Weton (Studi di Desa Adiluwih Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”, Skripsi, (Bandar Lampung: Universitas Lampung,
2023)
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teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Letak kesamaan penelitian ini dengan penelitian
milik Ahmad Fauzi ini yaitu sama-sama meneliti mengenai pola
komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi dan
menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya terletak pada
tradisi dan tempat yang diteliti.

Ketiga, skripsi de judul “Pola Komunikasi
Interpersonal Pernikaha ak dan Etnis Jawa di Kota
Batam” yang dikaji Shi h dari program studi lImu
Komunikasi faku jora Universitas Putera
Batam tahu elakukan kajian
dalam acara
ri sisi kajian
r serta untuk
onis dapat

“ Penelitian te
nikasi® interpersonal di
Is Batak dan etnis Jawa;. dili
nflik dengan adanya perbedaan k
bagaimana hubungan keluarga
lam pernikahan tersebut di Kota . Penelitian
metode kualitatif deskriptif. Dat g dihasilkan
ncara secara mendalam, observasi okumentasi.
mengungkapkan pola komunika arah dalam
ntara kelompok etnis Batak dan e

komunikasi i
objek penelitian [

Keempat, skripsi dengan judul “Pola Komunikasi
Interpersonal Pernikahan Campur Antar Suku Studi Deskriptif
Komunikasi Interpersonal Pernikahan Campur Antara Suku
Minang dengan Suku Lain di Bandung” oleh Edwina Jessica Putri
Universitas Pasundan pada tahun 2019. Tujuan penelitian tersebut

22 Shinta Rianti Deborah, “Pola Komunikasi Interpersonal Interpersonal Pada
Pernikahan Etnis Batak dan Etnis Jawa Di Kota Batam”, Skripsi, (Batam: Fakutas
Sosial dan Humaniora Universitas Putera Batam, 2020).
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lalah untuk mengetahui bagaimana cara pasangan beda suku
berkomunikasi.?® Persamaan penelitian ini dengan penelitian
tersebut ialah kajian tentang pola komunikasi interpersonal.
Bedanya terletak pada objek yang diteliti.

3. Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini,
pola komunikasi interp
Tosaran pada p
meningkatkan p
teori komuni
Herbert
diri dan

iti hendak mengkaji bagaimana
dilakukan masyarakat Desa
k. Tilik Umah dalam
neliti menggunakan
kan oleh George
| dasar pikiran,

23 Edwina Jessica Putri, “Pola Komunikasi Interpersonal Pernikahan Campur Antar
Suku Studi Deskriptif Interpersonal Pernikahan Campur Antara Suku Minang dengan
Suku Lain di Bandung”,

Skripsi, (Bandung: Universitas Pasundan, 2019”



Pola Komunikasi
Interpersonal pada Tradisi
Tilik Umah Desa Tosaran
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Pola Komunikasi
Linear

P

Pikiran

Pola Komunikasi
Interaksional

Pola Komunikasi
Transaksional

Interaksi Simbolik
(George Herbert Mead)
pada Tradisi Tilik Umah

y

F. Metodelogi Peneli

Bentuk-bentuk Perilaku

Hablum Minannas pada

Tradisi Tilik Umah Desa
Tosaran

Diri

Masyarakat

Bagan 1.1

Kerangka Berpikir

dekatan kualitatif
deskriptif. Kual n hasil berupa kata-
kata yang dapat menggambarkan hasil penelitian. Moleong
berpendapat, sumber data penelitian kualitatif diperoleh dari
representasi dari bentuk kata-kata yang diucapkan atau ditulis dan
objek diamati secara rinci sehingga makna tersirat dari dokumen
atau objek tersebut dapat dipahami. 2

24 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Sleman;

Literasi Media Publishing, 2015) him. 28.
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Metode deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan
keakuratan karakteristik seseorang, kondisi, gejala atau kelompok
tertentu atau untuk menentukan suatu gejala dalam masyarakat.?
Jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research) adalah
penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang dijadikan
dasar untuk mengamati fenogiéna yang ada dilapangan.®

ma,merupakan suatu pandangan m sar mengenai
dijadikan inti persoalan. Paradigm fungsi dalam

sesuatu yang harus dipelaj pertanyaan-
ang harus terjawab, bagaimana mengajukan
rtanyaan dan aturan-aturan apa harus ditaati
dalam menganalisis jawaban yang diperoleh.?’
an  Ini memakai paradigma
konstruktivisme ialah suatu

melalui susun
pengalaman ya annya. Oleh karena
itu, pandangan konstruktivisme menempatkan suatu realitas
bersifat relatif dan dinamis.

ZAtwar Bajari, Metode Penelitian Komunikasi, Trend an Etika (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2015), him. 46

% Atwar Bajari, Metode Penelitian Komunikasi Prosedur, Trend dan Etika
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015) him. 58

2" Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2006), him. 3.
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3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, benda atau organisme
sebagai sumber informasi dalam proses pengumpulan data.
Subjek penelitian juga disebut sebagai respoden yang berarti
orang yang memberikan tanggapan terhadap sesuatu yang
ditujukan kepadanya.?® Pada penelitian ini, subjek yang diteliti
yaitu masyarakat Desa Tosaran khususnya pada Dukuh Pejaten
dan RT. 01/RW. 03.
komunikasi interpersonal
nnas pada tradisi Tilik
gwuni Kabupaten

. Sumber
Pe u data primer
dan data

ber data primer adalah sumber utama yang
ng berasal dari lapangan atau man. Dalam
ini. sumber data primer yaitu ma kat Tosaran,

Kedungwuni, Kabupaten Pe gan. Untuk
an' data primer peneliti ‘men akan teknik
ive
cara
elitian.

sebagai informan
karena penelitian inl membahas mengenai pola komunikasi
interpersonal masyarakat yang dikaitannya dengan tradisi
yang ada di Desa Tosaran.

2) Tokoh Agama

28 Agung Widhi Kurniawan & Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian
Kuantitatif, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), him. 58.
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Peneliti memilih tokoh agama sebagai informan
dikarenakan penelitian ini membahas nilai keislaman yaitu
hablumminannas.

3) Masyarakat Desa Tosaran

Peneliti memilih masyarakat Desa Tosaran menjadi
informan dikarenakan fokus penelitian yaitu pola
komunikasi interpersonal pada tradisi Tilik Umah yang
mana masyarakat sebagai pelaksana tradisi tersebut. Untuk
sumber data dari ma desa Tosaran, peneliti memilih

masyarakat yan elakukan dan masyarakat

uad (50 Tahun) seorang tokoh a
kha (51 Tahun) seorang ibu ruma
Mardiyani (31 Tahun) seorang ib
(38 Tahun) seorang ibu rumah ta
janah (50 Tahun) seorang ibu rum
rotul Faroh (41 Tahun) seorang i mah tangga
b. SumbgrData Sekunder

ber data sekunder menjadi s
tidak ikut secara lan

a. Observasi
e pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memperhatikan kejadian atau
situasi di lapangan. Data yang diperoleh melalui observasi
dapat mencakup deskripsi mengenai sikap, perilaku, aktivitas,
atau interaksi antar manusia. Selain itu, observasi juga dapat
fokus pada interaksi internal dalam suatu organisasi atau
pengalaman individu di dalam organisasi tersebut. Proses
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observasi dimulai dengan mengidentifikasi lokasi yang akan
menjadi fokus penelitian. Dilanjutkan dengan pemetaan lebih
lanjut untuk memperoleh gambaran umum yang mendukung
tujuan penelitian.?

b. Wawancara
Wawancara roses pengumpulan data
melalui proses di tertentu antara dua pihak
atau lebih. Pr j terbuka oleh peneliti
g memberi jawab ut narasumber.
ri pengumpulan data nakan teknik
1alahmemungkin peneliti men an data yang
kan tetapi juga terdapat kelem dikarenakan
melibatkan aspek emosi, maka p ancara harus
kemampuan interaksi yang baik narasumber
an informasi yang diperlukan bi peroleh serta
gan fokus penelitian. 3!

asi

umentasi atau dokumen berarti
n dokumen menjadi dua
i, sumber tertulis

2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo), 2010),
him. 112.

%0 Farida Nughrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Bahasa,
(Surakarta: 2014), him. 124.

$1Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaif & Kualitatif, Cetakan
Pertama, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), him. 225.

32 Umar Sidig & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 73.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah proses menemukan dan
mengumpulkan data yang didaptkan dari hasil wawancara,
observasi dan dokumen dengan cara memasukan data ke dalam
kategori kemudian dilakukan pemilihan data yang sesuai dan
menarik kesimpulan agar data yang diperoleh dapat mudah
dipahami. Data penelitian kualitatif berbentuk ungkapan kata-kata
yang nantinya disusun menj uah data yang dapat dipahami.
Dalam konteks peneli liti menggunakan teknik
analisis data Mil g dijabarkan sebagai
berikut:
a. Reduksi

data  didefinisikan
naan, abstraksi dan transforma:
dari catatan lapangan. Penyeleksi
iti guna mendapatkan data yang
n sesuai dengan topik penelitian.
b. Peny. Data (display data)

s and Hubermean memberi mak
data merupakan himpunan dari

yang memberikan gambaran me

gai proses
ormasi yang
ta dilakukan
ng, menarik,

ahwa proses
an informasi
kesimpulan

berdasar pada deskripsi sebelumnya. Simpulan disesuaikan
dengan fokus dan tujuan penelitian yang telah diinterpretasikan
dan didiskusikan.

33 Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatid & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV.
Pustaka lImu, 2020), him. 163-171.
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G. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini memiliki lima bagian sistematika yaitu:

BAB | Pendahuluan: memuat pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Pola Komunikasi Interpersonal, Tradisi Tilik Umah dan
Teori Interaksi Simbolik: berisi paparan teori yang digunakan dalam
penelitian yaitu mengenai P unikasi Interpersonal, Tradisi
Tilik Umah dan Teori Int i

BAB Ill Pola
perilaku Hablum mi
Kecamatan K
mengenai g
Tosaran, ga
organisasi
kegiatan ke

BAB
bentuk Peri
Tosaran, K
analisis pol
Tosaran,

nal dan Bentuk-bentuk
ah di Desa Tosaran,
menguraikan
i sejarah Desa
aran, struktur

padaTradisi
ni, -Kabupaten Pe
umum objek penelitian
n umum dan letak geografis Des
Tosaran, Visi dan Misi Desa T
arakatan Desa Tosaran serta Tem
nalisis Pola Komunikasi Interper
Hablum minannas pada Tradisi Ti
atan Kedungwuni, Kabupaten P ngan: berisi
unikasi interpersonal pada tradisi k umah Desa
gwuni, Pekalongan dan' analis entuk-bentuk

inannas pada tradisi Tili

dan Bentuk-
mah di Desa




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pertama, pola komunikasi interpersonal pada tradisi tilik umah
di Desa Tosaran yaitu pola komunikasi interaksional dan pola
komunikasi transaksional. Pola komunikasi interaksional atau pola
komunikasi dua arah terliha da komunikasi yang dibentuk
masyarakat pada saat meny. formasi mengenai ajakan tilik
umah. Sebelum dil ah, masyarakat juga
berkomunikasi den jungi. Sedangkan pola
komunikasi tran gsungnya tradisi.
Pada konsep i
bentuk pen
konsep self
tradisi yang
ini tidak
masyarakat
bahwa tradi

asyarakat memaknai tra
tetangga, lingkungan dan ju
arakat berpikir bahwa tradisi tilik
h diwariskan dan harus dilestarika annya tradisi
terlepas dari proses komunikask yang dijalin
ra terus menerus sehingga menim
i perlu lestarikan karena memiliki an yang baik
ngan keberlangsungan hidup berm

akan tetapi jJuga mengandung nilai keagamaan yan
h idu dengan indivi

yaitu tolong me ini terlihat pada
masyarakat yang ang akan berpindah
rumah seperti menyiapkan tempat dan juga hidangan. Masyarakat
juga memberikan hadiah sebagai bentuk kepedulian masyarakat.
Tradisi tilik umah sebagai ajang untuk bersilaturahmi dan
menanamkan nilai husnudzon.

21
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa hal yang penulis
sarankan kaitannya dengan skripsi ini yaitu:
1. Saran Praktis
a. Kepada Kepala Desa Tosaran untuk lebih mengenalkan dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang tradisi-
tradisi yang ada di Desa Tosaran serta memberikan motivasi-
motivasi kepada masyarakat yang kaitannya dengan upaya
mempererat hubungan asyarakat.

b. untuk terus melestarikan
an pengenalan kepada
ng ada tetap terjaga

2. Saran Ak
i kepada peneliti selanjutnya lebih fokus
entang pola komunikasi " interpe | khususnya
aitan dengan tradisi dan peng nnya di era
b. neliti selanjutnya untuk melakuk ngembangan

ih mendalam
n pada tradisi

mengenai interaksi simbolik secar
iasl. Seperti mengenai peran pere




DAFTAR PUSTAKA

Ariani, Erina Friesca. 2023. “Fenomena Tilik Sebagai Upaya Menjalin
Silaturahmi (Fenomena di Desa Sanggung Gatak, Sukoharjo)”.
Indonesian Jurnal of Multidisiplinary. Vo. 1 No. 5

Arifah, Nur. 2023. “Relasi Pendidikan Islam dan Budaya Lokal: Studi
Tradisi Sadranan”. Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan.
Vol. 3, No. 1.

Aesthetika, Nur Maghfirah. 2
Interpersonal, (Sid

jar Komunikasi

Bajari, Atwar. 2015, iti I, Trend dan Etika.

Cangara, Hafi 010. Pengantar Illmu Komuni
. Grafindo Persada).

Edisi Revisi.

2

Darussalam. . “Wawasan Hadis tentang Sila mi”. Jurnal
Tahdis .8 No. 2.

Dasih, | Gusti a Ayu Pramesti & Ida Anugara N
Komun Budaya dalam Tradisi Tatebaha

an Etnis Jawa Di
maniora Universitas

Kota Batam.
Putera Batam.

Dewi. 2018. “Pola Komunikasi Interpersonal Ustadz Husaini dalam
Meningkatkan Aktivitas Dakwah Desa Parahangan, Kabupaten
Pulau Pisau”. Skripsi. (Palangkaraya: Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah)

23



24

Djamarah. 2004. Pengantar lImu Komunikasi. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada).

Efendi, Erwan et.al. 2023. “Model-model Komunikasi Linear”. Jurnal
Pendidikan dan Konseling, No. 1 VVol. 5

Efendi, Erwan et.al. 2024. “Model Komunikasi Linear, Dawatuna:
Jurnal of Communication and Islamic Broadcasting, No. 1 Vol.
4

Fakhrufin Yusuf, Muhamm jar Pengantar Komunikasi.

Faliyandra, Faisa : Goleman dalam
ologi Islam).

Fikriyah, Faih. engaruh Media Sosial Terhadap bahan Sosial

rnal Ulumul Quran dan Tafsir.

Fauzi, Tedi A . 2023. “Pola Komunikasi Masya Jawa dalam
ari Pernikahan Berdasarkan Petun ton (Studi di
wih Kecamatan Adiluwih Kabup Pringsewu)”.
dar Lampung: Universitas Lam

Fakultas Da

Harahap, Marianna et all. 1. “Penggunaan Media Sosial dan
Perubahan Sosial Budaya Masyarakat”. Edukatif: Jurnal Ilmu
Pendidikan. Vol. 3 No. 1.

Hardani, et al. 2020. Metode Penelitian Kualitatid & Kuantitatif,
(Yogyakarta: CV. Pustaka limu).



25

Hasbulloh, Abdur Rouf et al. 2022. “Penerapan Teori Interaksi Simbolik
dan Perubahan Sosial di Era Digital”. Jurnal Studi Islam dan
Mu’amalah. Vol. 10 No. 1

Kamus Bahasa Indonesia Online https://kkbi.web.id/tradisi

Kamus Bahasa Indonesia Online https://kkbi.web.id/tilik

Kurniawan, Agung Widhi dan Zakah Pupitaningtyas. 2016. Metode
Penelitian Kuantitatif, ertama (Yogyakarta: Pandiva
Buku).

Lao Hendrik A.E. et
Keluarga ja, Kota Kupang”,
Jurnal

Morissan. 201 orir Komunikasi: Individu Hingg ssa. (Jakarta:
enamedia)

Muzakky, Alt
Dalam
Vol. 2

usein. 2021. “Tradisi Tilik pada arakat Jawa
tan Living Hadis”. Jurnal llmu- Ushuluddin.
1

Nofrion. 2016. Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep

Nugraha Dalam

Nugroho, Oky Cahyo: ““Interak m dalam Komunikasi
Budaya” (Studi Analisis Fasilitas Publik di Kabupaten
Ponorogo). Jurnal Aristo. Vol. 3 No. 1.

Nuriah, Sinta & Wisri. 2022. “Pola Komunikasi Budaya Pada Tradisi
Ngelengkak Dalam Membangun Kerukunan Keluarga”. Jurnal
Komunikasi dan Konseling Islam. Vol. 4, No. 2.


https://kkbi.web.id/tradisi
https://kkbi.web.id/tilik

26

Olivia Manis & Yuli Setyowati. 2023. “Pola Komunikasi Interpersonal
Kader Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak dalam
Memperjuangkan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak”.
Jurnal Komunikasi Pemberdayaan. VVo. 1 No. 2

Pujileksono, Sugeng. 2015. Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif,
(Malang: Kelompok Intrans Publishing).

Putri, Edwina Jessica. 2019. ola Komunikasi Interpersonal

Raco, J.R. 20 tode Penelitian Kualitatif Jenis, kteristik dan
ya. (Jakarta: PT. Gramedia Widi na Indonesia

. 2019. “Pola Komunikasi Pimpin PN V Kebun
Sei Pag alam Meningkatkan Motivasi
UIN SUSKA Riau)

Cetakan Perta

Shoumi, Ismi Izzarotul. . idikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama”. Jurnal Dirasah
Islamiyah. Vol. 5, No. 1.

Sidig, Umar dan Moh. Miftachul Choiri. 2019. Metode Penelitian
Kualitatif Di Bidang Pendidikan. (Ponorogo: CV. Nata Karya).



27

Siyoto, Sandu dan M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodelogi Penelitian.
(Sleman; Literasi Media Publishing).

Siregar, Nina Siti Salmaniah. 2011. “Kajian Tentang Interaksionisme
Simbolik”. Jurnal llmu Sosial. Vol. 4 No. 1.

Subadi, Tjipto. 2006. Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press).

Sudirana, I Wayan. 2019.
Pemahaman Istilah T
Mudra. No. 1

Versus Modern: Diskursus
ern di Indonesia”. Jurnal

Sumarto. 2019. <

Suranto. 2011. i : raha limu).

Suzy Azehari Khotimah, “Pola
anti Sosial Taman
ekommas, Vol. 18

Antarpribadi
nak (Melati)

Tamsil, Ilma Sa . 1. “Kearifan Loka wa Pada Film
imbolika Researc in
ol. 7, No. 2.



LAMPIRAN

Lampiran I: Transkrip Wawancara

A. Wawancara 1
Nama : Muhammad Fauzan
Jabatan : Kepala Desa Tosaran
Tanggal Wawamcara : 20 Maret 2024
1. Bagaimana keadaan m rakat di desa ini?
Jawaban: Kegiat kemasyarakatan di  sini
Alhamdulillah Kalau ada yang sakit
masyarakat isiatif untuk menjenguk
entah dat i h. Kalau ada yang
i ga tilik. Untuk keaga Alhamdulillah
ak, .untuk kegiatan minggu ya ada tahlil
mulai dari anak-anak, remaja, de bapak-bapak
ibu semua ada. Biasanya setiap H amis, Malam
an Hari Jumat. Untuk kegiatan tah ya ya seperti
n Maulid Nabi, sedekah bumi ata dran yang di
a Juga ada kegiatan tahlilan. au Nyadran
ngumpul semua di makam masi embawa nasi
antinya kan didoakan terus diba asyarakat di

rumah atau yang baru saja pindah rumah.

3. Bagaimana tanggapan bapak mengenai tradisi tersebut?
Jawaban: Tanggapan saya baik. Kegiatan tersebut kan
sebagai bentuk rasa simpati masyarakat, menjaga
kebersamaan antara masyarakat dan bisa untuk silaturahmi
mbak.

4. Bagaimana harapan terhadap tradisi tersebut?



Jawaban: Harapannya ya supaya dilestarikan dan ke
depannya bisa bermanfaat untuk warga.

B. Wawancara 2 (yang mengunjungi)

Nama : Julaikha

Umur : 51 Tahun
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Tanggal Wawancara : 29 Maret 2024
Pertanyaan:

1. Asalnya dari mana b

Jawaban: Saya asli

rumah itu diajak jadinya t
a yang dikunjungi?
: Qrang yang pindah rumah ata
gun rumah. Siapa aja dikunjung am artian ya
ak’ membeda-bedakan mampu a idak mampu
gi semua kan niatnya silaturahmi K.
ana komunikasi yang dibentuk d
unjungi?

Kalau yang pindahan warga as
sih di dalam kampung bi

orang yang

i dan bangun

arli mu t kadang kebetulan
g nga . Kadang juga lewat

WhatsApps.

Siapa saja yang diajak?

Jawabannya: Mayoritas ibu-ibu, kalau yang belum nikah kan
biasanya belum mau diajak.

Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi?



10.

11.

13.

14.

. Menurut i

Jawaban: kalau saya ya mau dan langsung tanya kapan, biar
kenal mbak apalagi kalau yang pindahan itu orang luar desa
sini.

Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak
mau?

Jawaban: Nggak masalah sih barangkali lagi nggak punya
uang dan nanti mau ke sana sendiri.

Untuk pelaksanaannya kapan dan secara individu atau
kelompok?
Jawaban: Seringn

bak biar rame. Tapi semisal

Kalau individu ya masing-
ada yang uang atau barang. Kal
mbongan/ kelompok biasanya iu
Rp. 20.000/ per orang. Yang iku
pal 20 orang jadi uang yang t
angnya dibelikan perabotan rum
n gula sama teh mbak.

ng'saja yang dilakukan pada s

g orangnya
ya seringnya
lurannya Rp.
juga banyak
pul banyak.
ngga kadang

Jawaban: rahmi, mengenalkan
tetangga terus juga sedikit ngasih tahu kalau disini tradisinya
apa aja.

Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi?

Jawaban: Harapannya setelah dikunjungi ya biar kenal, kalau
ada kegiatan-kegiatan ya mau terlibat.

Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan?



Jawaban: Kalau menurut saya perlu, karena kan lewat
kegiatan ini bisa jadi ajang silaturahmi biar tetangga saling
guyub kerjasama juga.

C. Wawancara 3 (yang mengunjungi)

Nama : Vera Mardiyani
Umur : 31 Tahun
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Tanggal Wawancara : 2 2024

1. Asalnya dari man
adisi tilik umah dan

an juga dari

rumah terus
yang aslinya
kaya miskin

. orang yang baru selesal ban
n, orang yang baru pindahan en
ni atau pun pendatang. Nggak man
ikunjungi.

ana komunikasi yang dibentuk d
unjungi?

stinya yang mau dikunj

orang yang

Jawaban: Untuk komunikasinya biasa lewat omongan itu
kalau yang tua-tua, kalau yang ibu-ibu muda biasanya ya
lewat Hp.

6. Siapa saja yang diajak?




Jawaban: Yang diajak ibu-ibu terutama yang sering ikut
kalau ada hal-hal yang seperti itu. Kadang kan ada yang sama
sekali nggak pernah ikut-ikutan itu.

7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi?
Jawaban: Tanggapannya ya langsung mau, tanya iurannya
berapa nanti ke sananya jam berapa.

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak
mau?

Jawaban: Saya ngga
mau ikut ya udah i

using sih mbak, kalau nggak

secara individu atau

kapan, biasanya
jauh ya abis

antung tuan rumah
lau yang deket kalau. yan
ja yang dibawa ketika mengunj baik secara
atau kelompok?

Pas saya sendiri saya ba teko. Kalau
kkan itu iuran Rp. 20.000/ per ora nti salah satu

10.

anjakan perabotan, sembako, jajan. Tapi
a bawanya perabotan rumah tang
11. ng'saja yang dilakukan pada saat®mengunjungi

ngenal.
sungkan
ng bisa jadi momen
is uang berapa, kuli
bangunnya dari mana, harga materialnya berapa. Kan itu bisa
jadi referensi barangkali di antara ibu-ibu yang datang ada
yang mau bangun rumah.
12. Menurut ibu apa tujuan dari adanya tradisi ini?
Jawaban: Yang jelas untuk silaturahmi sih, bisa jadi wadah
untuk berkomunikasi, kerjasama dan juga tolong menolong.



13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi?
Jawaban: Harapannya ya semoga bisa berinteraksi dengan
masyarakat sekitar, semisal ada sesuatu atau butuh bantuan
nggak sungkan. Harapannya ya bisa mengikuti kegiatan atau
pun tradisi-tradisi yang ada di sini.

14. Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan?
Jawaban: Menurut saya perlu, ini kan kegiatan yang baik.
Menciptakan kerukunan, kesempatan untuk bersilaturahmi.

Nama
Umur
Pekerjaan

2. yang ibu mengetahui tentang trad lik umah dan
hul dari siapa?
: Tau, semenjak tinggal di sini tau tetangga.

3. ja yang dikunjungi?
: Orang pindahan dan orang yan U menempati

aru yang baru saja selesai dibangu
ana komunikasi yang dibentuk d
ikuRjungi?

orang yang

Jawaban: Kadang kebetulan pas ngumpul di acara Yasinan
jadi diumumin kalo nanti mau pada tilik, kalau yang nggak
ketemu pas kumpul itu ya disamperin ke rumah. Yang muda-
muda biasanya ngumumin lewat grup WhatsApp.

6. Siapa saja yang diajak?
Jawaban: Yang diajak ibu-ibu yang kenal yang biasa bareng.



7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi?
Jawaban: kalau saya ya mau.

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak
mau?
Jawaban: Nggak mau ya tinggal aja, nggak maksa.

9. Untuk pelaksanaannya kapan dan secara individu atau

kelompok?
Jawaban: ada yang individu ada yang kelompok, kalau saya
seringnya kelompo nanti beli barang. Untuk

waktunya seringn kadang setelah maghrib di

10. njungi baik secara
gula dan teh.
an perabotan
al deket bisa
butuhan dan
I itu ternyata

butuhnya apa biar sesuai denga
ya bisa berguna. Daripada dibelik
unya kan kayak sayang gitu ya. ditanya dulu
a apa. Beberapa kan ada yang p rumah tapi
unya perabot jadi harapannya kan membantu.

ng'saja yang dilakukan pada s

11.

. Menurut i n dari

Jawaban: a untu mi, menunjukan rasa
empati terhadap tetangga, bentuk sikap tolong menolong
juga.

13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi?
Jawaban: Harapannya ya agar si tetangga baru bisa saling
mengenal satu sama lain kalau ada apa-apa biar tahu.

14. Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan?



E. Wawancara 5 (yang mengunjungi)

Nama : Rumjanah
Umur : 50 Tahun
Pekerjaan . Asisten Rumah Tangga

Tanggal Wawancara : 23 Maret 2024
1. Asalnya dari mana bu?
Jawaban: Saya asli des
2. Apakah yang ibu
mengetahui dari

ini (Desa Tosaran)
ltentang tradisi tilik umah dan

bak, jadi mau
a orang nggak mampu yaditil ua. Biasanya
baru selesai bangun rumah, yan ah di rumah
dang juga yang keluar dari desa in gun atau beli
a kita tiliki.

ana komunikasi yang dibentuk d
unjungi?

: Dikabari dulu, salah satu dari
inisiatif ngabari bisa lewat langs

lan minta iurannya.
Biasanya pegang hp jadi lebih
gampang datangi ke rumah. Yang ibu-ibu muda bisa lewat
Hp.

6. Siapa saja yang diajak?
Jawaban: Yang di ajak ya ibu-ibu yang sekiranya mau dan
udah sering ikut kegiatan-kegiatan kayak gini. Kita kan tau
ya kira-kira mana yang mau ngeluarin uang yang gampang
kalau diajak-ajak.




7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi?
Jawaban: Kalau saya pribadi pasti langsung jawab mau.
Biasanya saya juga tanya kapan mau perginya, iuarannya
berapa.

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak
mau?

Jawaban: Kalau nggak mau ya nggak papa, mungkin lagi
sibuk.

an dan secara individu atau
kelompok?

maghrib atau isya. Ke sananya
lua jauh biasanya naik motor.

ja yang dibawa ketika mengunj
atau kelompok?

eket ya jalan

10. baik secara

. ltukan iuran dulu ya nanti likan jajan,
n rumah. Paling sering dibelik erabotan sih
kan lebih berguna dan bisa dip alam waktu

ya yang mencairkan
suasana ter orang jauh kan biar
nggak malu dan akrab gitu lo mbak. Obrolannya bisa seputar
perasaanya gimana, terus bisa juga tentang rumah kayak
tukangnya dari mana. Intinya ya nyari-nyari topik
pembicaraan.

12. Menurut ibu apa tujuan dari adanya tradisi ini?



Jawaban: Silaturahmi pastinya ya mbak, kalau orang yang
ditiliki orang jauh ya tujuannya mau kenalan ya kenalan
antar tetangga sama pengenalan lingkungan juga, kegiatan
ini kan juga sebagai wujud saling membantu mbak.

13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi?
Jawaban: Harapannya ya setelah ditiliki orangnya nggak
malu-malu, kalau pas ketemu ya bisa saling sapa, kalau ada
kegiatan di masjid di desa ya bisa ikut.

14. Menurut ibu apakah ini perlu dilestarikan?

Jawaban: Perlu m nya aja kan bagus

. Saya dart Temanggung mbak.
erpindah rumah?

: Pindah ke sini itu tahun 2014.
mengetahui tradisi tilik umah, j

ya tahu dari

- Awalnya nggak tau karena
ung nggak ada kegiatan tilik sepe
etangga sini.

daerah saya
. Tau-taunya

a ya ibu,
saya Yyang dari

6. Bagaimana tanggapan dan perasaan ketika ditiliki?
Jawaban: Perasaannya ya senang, terharu karena kan di sini
saya nggak ada saudara cuma berdua sama suami ya merasa
diperhatikan merasa diterima dengan baik artinya kan
mereka welcome dengan kedatangan saya.



7. Apakah ada komunikasi yang dibentuk pada saat akan
ditiliki, seperti apa?
Jawabannya: Ada, sebelum jadi kan ada tukang jadi saya
sering ke sini terus tetangga kan ada yang memperhatikan
kalau rumahnya udah hamper jadi terus ada yang nanya-
nanya juga jadi udah ada yang kenal. Terus ketika tahu mau
pindahan ada yang bilang kalau nanti tetangga-tetangga mau
main gitu.

8. Apa ada persiapany
Jawaban: Pasti ad

ukan ketika akan ditiliki?
i kan menyiapkan tempatnya,

. Seperti biasa kalau orang k
ngobrol sambal makan jajannya.
yang dibawa para penilik?

. Dulu waktu saya ditiliki 1bu-ib
tu rombongan, ada bawa kenanga

10.

t ibu apa tujuan dari tradisi tersebu
: 'Ya untuk silaturahmi, unt
ingkungan, terus juga pe

a kalau ada kegiatan.
Mungkin juga bisa jadi tetangga yang bermanfaat untuk
masyarakat di sini.
13. Apakah tradisi tersebut perlu dilestarikan?
Jawaban: Perlu mbak, dalam Islam kan juga diajarkan kalau
silaturahmi kegiatan yang baik, kemudian kan lewat tradisi



ini kita bisa tolong menolong contohnya kan dengan bawa
perabotan atau lainnya kan bisa digunakan dan bermanfaat.

G. Wawamcara 7 (Yang dikunjungi)

Nama s Vera
Umur : 31 Tahun
1. Asalnya dari mana?

Jawaban: Saya asli orang orang sini.
Kapan berpindah rumah?
Jawaban: Saya mem umah dan menempati itu tahun
2021 mbak. Awal ma ibu di RT sebelah terus

ui tradisi tili jika iya tahu dari

menjak punya
a tilik umah,

a tau, dari tetangga dan te
ndiri kan diajak tiliki-tilik seper
i dan kegiatan-kegiatan lainnya m
ketika pindah rumah ditiliki?

: lya ditiliki.

ja yang menilik?

: Khususnya ya saudara, tetangga-
ngga sekitaran rumah ibu dan tem
ana tanggapan dan perasaan ketika
nggapannya ya mempeksi
nggak boleh
senang

gga sekitaran
men deket.

sekitar

ikasl 'y, uk pada saat akan

ditiliki, sep :
Jawabannya: Ada, pastinya butuh persiapan. Jadi ya pasti
dikabari dulu yang deket ngomong langsung kalau yang
saudara atau temen yang jauh biasanya WA dulu.

Apa ada persiapan yang dilakukan ketika akan ditiliki?
Jawaban: Persiapannya ya wajar kalau mau ada tamu itu
mbak, nyiapkan tempat, nyiapkan minum jajannya.



9. Apa saja yang dilakukan pada saat tilik berlangsung?
Jawaban: Ngobrol-ngobrol biasa. Karena saya asli orang sini
jadi kan sebagian besar udah kenal jadi mau nanya tentang
biaya pembangunan atau apapun ya nggak masalah.
Ibaratnnya kan ibaratnya kan wonge dewe kabeh. Bisa untuk
sharing-sharing.

10. Apa saja yang dibawa para penilik?

Jawaban: Tetangga yang, datang rombongan atau kelompok
itu bawanya perabo ah mbak, banyak. Ada gelas,
sapu, piring, pel, individu ya ada juga yang
bawa tapi pali Ada yang ngasih gula
au gula teh kan pasti

tuan rumah. Kalau perabot astinya sangat
etelah bangun rumahkan kad ma bisa beli
n beberapa terutama yang pent enting. Jadi
da yang ngasih perabot ya Alh lillah banget
kan bisa dikepake terus.
t ibu @pa tujuan dari tradisi tersebu
. Ya silaturami, ben amur tangg alau Bahasa
ni. Biar akrab dengan tetangga, m embaur gitu.
kepedulian untuk menolong teta
setelah ditiliki?

11.

dilakukan
H. Wawancara 8 (yang dikunjungi)
Nama : Tsamrotul Faroh
Umur : 41 Tahun

1. Asalnya dari mana?
Jawaban: Dari Kranji kecamatan Kedungwuni
2. Kapan berpindah rumah?



Jawaban: belum lama, malam ahad kemarin.
3. Apakah sebelumnya mengetahui tradisi tilik umah, jika ia
tahu dari mana?
Jawaban: lya mengetahui, taunya dari tetangga
4. Apakah ketika berpindah ditiliki?
Jawaban: lya ditiliki.
5. Siapa saja yang menilik?
Jawaban: Tetangga sekitar sini, saudara dan juga teman.
Kebetulan saya kan s ntrak di Jaten ini sudah sekitar
7 tahun jadi sediki adisi yang ada di sini.

irnya memutuskan untuk eli tanah dan
unsumah di sini. Dengan ada
iakul sebagai masyarakat sini.
ana komunikasi yang dibentuk?
. Sebelum pindahan itu saya ke ah orang tua
nya bagusnya kapan, ngabari sau audara juga.
long saudara juga untuk membant
persiapan yang dilakukanakan ke
Ada, menyiapkan tempatn

e dan perabotan. Ada

juga yang memberikan uang.
11. Menurut Ibu apa tujuan dari tradisi tersebut?
Jawaban: Untuk silaturahmi, saling mendoakan juga semoga
bisa segera membangun rumah juga.
I. Wawancara 9
Nama : Nur Fuad



Jabatan : Tokoh Agama Setempat

1. Bagaimana pandangan bapak mengenai perilaku atau
kegiatan sosial keagamaan masyarakat Desa Tosaran?
Jawaban: Dibandingkan dengan dulu, perubahan sikap
maupun kegiatan-kegiatan keagamaan masyarakat desa ini
sudah sangat baik mbak. Saat ini masyarakat sering
mengikuti kajian rutin di masjid. Ketika ada hari-hari besar
keagamaan masyarakat _ antusias memeriahkan. Di sini
tradisinya kan bany. k, salah satunya ada tradisi

tusias dibuktikan dengan

ik umah. Semua tradisi itu kan
nilai-nilai keagamaannya.
bapak mengetahui tradisi tilik um
annya?

. lya mengetahui. Tradisi tilik u an termasuk
ngan syariat. Ada toleransi keagam Biasanya kan
butan dari pemilik rumah kem dilanjutkan
doa-doa, ada interaksi yang terjali
jahilai keislaman yang ada d isi tili ah

huwah
saran ini

sebagai wu U persaudaraan antar
umat Islam. Ukhuwah wathoniyah artinya persaudaraan
dalam ikatan kebangsaan yaitu bangsa Indonesia. Kemudian
ukhuwah basyariyah yang artinya persaudaraan antar sesama
manusia. Selain itu, tradisi tilik umah sebagai wujud perilaku
hablum minallah dan juga hablum minannas. Dalam tradisi
ini kan terbentuk jamaah yang tujuannya untuk mendoakan



dan hablumminannas kaitannya hubungan manusia dengan
manusia. Adanya sikap tolong menolong, silaturahmi juga
empati terhadap sesama manusia atau tetangga yang baru
pindah atau yang baru saja membangun rumah.

. Apakah tradisi ini perlu dilestarikan?

Jawaban: Perlu mbak. Kegiatan yang bagus baik dalam
sosial maupun keagamaan.




Lampiran I1: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi

Gambar 1. Wa , D selaku Kepala



Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Vera Mardiyani seorang Ibu
Rumah Tangga

Gambar 4. Wz Ibu Rumah

Gambar 5. Wawan bu Rina se Ibu Rumah Tangga



Gambar 6. Wawancara deng ur Fuad selaku tokoh agama

> rumah baru lbu Ts
wawancara

oh sekaligus

Gambar 8. Bentuk hadiah yang dibawa oleh para penilik
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